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ABSTRAK 

 

Lumut Kerak (Lichen) merupakan simbiosis antara fungi dengan alga. Lumut Kerak 

(Lichen) umumnya hidup di tempat lembab dan bebas polusi. Di Tlogo Muncar 

Taman Nasional Gunung Merapi Kabupaten Sleman memiliki jenis pohon yang 

beragam sehingga memungkinkan di temukannya jenis Lumut Kerak (Lichen). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichen) 

yang terdapat di Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi Kabupaten Sleman, 

mengembangkan buku saku Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichen) di Tlogo 

Muncar, dan mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang dikembangkan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dikembangkan menjadi 

sumber belajar biologi berupa buku saku dengan metode pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh sebanyak 32 spesies yang berasal dari 16 famili yang terbagi 

dalam 2 tipe thalus yaitu thalus crustose dan foliose. Buku saku yang telah disusun 

kemudian divalidasi dengan menggunakan instrument penilaian berupa angket. 

Produk dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, satu guru biologi, dan 33 siswa 

MIPA 3 MAN 1 Sleman. Hasil penilaian buku saku oleh ahli materi mendapatkan 

persentase 88,3% dengan kualitas sangat layak, ahli media persentase 80% dengan 

kualitas layak, guru biologi 98% dengan kualitas sangat layak dan siswa 84,45% 

dengan kualitas sangat layak. Rata-rata perolehan penilaian kualitas buku saku 

sebesar 87,69%. Berdasarkan penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa buku 

saku sangat layak digunakan sebagai sumber belajar siswa untuk kelas X SMA/MA. 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Lumut Kerak (Lichen), TNGM, Buku Saku. 
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MOTTO 

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 

(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain) 

-QS. AL-Insyirah : 6-7 

 

Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan. 

 

Hanya tidak ada sesuatu yang mudah 

 

-Napoleon Bonaparte- 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 1,3% dari luas bumi namun memiliki 

tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia diperkirakan memiliki 20.000 

spesies tumbuhan berbunga, 4.000 spesies tumbuhan paku, 1.260 spesies tumbuhan 

obat, 400 spesies tumbuhan palem yang tersebar hamper di seluruh wilayah 

Nusantara dan masih banyak lagi kekayaan hayati yang lain termasuk lichen 

(Kusmana dan Hikmat, 2015). Tingginya keanekaragaman hayati tersebut didukung 

oleh hutan Indonesia yang merupakan hutan terluas peringkat kesembilan di dunia 

(Rachman, 2017). 

Lichen merupakan simbiosis antara fungi dan alga yang dikenal dengan 

sebutan lumut kerak (Sudjino, 2005). Lichens dinamakan thallus karena mempunyai 

kemiripan dengan alga dan jamur. Thallus pada lichens memiliki beberapa warna 

diantaranya abu-abu atau abu-abu kehijauan, kuning, orange, coklat dan merah yang 

menyesuaikan dengan habitatnya. Lichens dapat hidup di lingkungan yang ekstrim 

dengan suhu yang sangat rendah maupun yang sangat tinggi. Lichens dapat 

ditemukan menempel pada batu, tanah, dan kulit pohon. Habitat lichens mulai dari 

daerah sekitar pantai bahkan gunung-gunung yang tinggi (Yurnaliza, 2002). 

Persebaran hidup lichens dipengaruhi oleh beberapa factor, salah satunya dan yang 

paling utama yaitu penyebaran secara vegetative dikarenakan sifat lichens yang  

memiliki ketahanan terhadap suhu dan kelembaba yang ekstrim (Vashishta, 1982).  
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Lichen memiliki thalus dengan empat tipe yang berbeda yaitu crustose, 

foliose, fructicose, squamulose. Lichen umumnya hidup bersifat epifit dipepohonan, 

permukaan batu, tanah lembab dan gunung yang tinggi. lichen dapat berperan 

sebagai indicator lingkungan dan juga terlibat dalam proses pelapukan biologis 

(Aisyah Melfa dkk, 2021). 

Lichens mempunyai keanekaragaman yang cukup tinggi namun kurang 

diperhatikan dan dianggap tidak terancam punah. Padahal tanpa disadari lumut 

sudah mulai terancam punah dikarenakan adanya deforestasi hutan, kebakaran hutan, 

dan bencana alam seperti letusan gunung berapi. Lumut dijadikan sebagai 

bioindikator terhadap perubahan iklim dan lingkungan (Crites S, 1998) seperti 

perubahan kelembapan lingkungan yang dapat menyebabkan perubahan struktur 

komunitas lumut (Acebey C, 2003) ; jika terjadi kerusakan hutan maka keberadaan 

lumut pun terancam (Frego, 2007). Oleh karena itu sudah saatnya lumut menjadi 

perhatian dan dijaga keberadaannya. 

Lichens menutupi sekitar 8% permukaan bumi (Roziaty, 2016), akan tetapi 

pengetahuan mengenai kelimpahan lichens di alam masih minim bagi peserta didik. 

Hal ini dikarenakan pada kurikulum di sekolah tidak terdapat Kompetensi Dasar 

(KD) yang menjelaskan secara khusus terkait materi lichens sehingga materi lichens 

jarang disampaikan oleh guru. Berdasarkan penelitian pendahuluan, materi lichens 

hanya disampaikan sebagian kecil dari penjelasan bab jamur atau lebih ke plantae. 

Mengingat pentingnya peranan dan potensi dari lichens, maka diperlukan suatu 

proses pembelajaran bermuatan keanekaragaman hayati lichens berbasis potensi 
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local dengan memanfaatkan daerah setempat. Pembelajaran berbasis potensi local ini 

sangat penting diterapkan karena sebagai salah satu upaya untuk mengungkapkan 

potensi-potensi local yang ada di suatu daerah guna menumbuhkan sikap observatif 

masyarakat untuk dapat memanfaatkannya. 

Menurut penelitian di MAN 1 Sleman mengenai kebijakan penggunaan gadget 

selama kegiatan belajar mengajar diberlakukan pembatasan penggunaannya. 

Beberapa jenis pembatasan yang diterapkan yaitu penggunaan gadget atau 

smartphone, dimana siswa hanya diperbolehkan mengoperasikannya sesuai dengan 

perintah guru saat jam pelajaran. Penggunaan gadget atau smartphone diperbolehkan 

jika sangat diperlukan, dan jika tidak memerlukan maka dikumpulkan di loker tiap 

kelas. Alasan diperbolehkan membawa gadget adalah salah satu fungsi utamanya 

untuk komunikasi dan juga sebagai media penunjang pembelajaran. Namun 

kebanyakan siswa tidak bisa mengontrol penggunaan gadget sehingga pengggunaan 

gadget tidak sesuai fungsinya. Penggunaan gadge juga berpengaruh pada sikap siswa 

yang cenderung menjadi pemalas dan menurunkan minat belajar siswa. Maka dari itu 

agar penggunaan buku saku lebih efektif dan efisien maka dibuatlah dalam bentuk 

cetak bukan elektronik. 

Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

di di sekolah adalah buku pelajaran yang berbentuk cetak   maupun LKS (Lembar 

Kerja Siswa). Buku pelajaran di sekolah rata-rata mempunyai ukuran yang besar dan 

relative tebal sehingga terasa kurang efektif jika dibawa setiap hari serta uraian 

bacaan yang relative panjang membuat peserta didik sulit untuk memahami materi. 
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Kebanyakan juga pada buku-buku tersebut memiliki sedikit warna dan gambar 

sehingga kurang menarik dan membuat peserta didik malas untuk membaca maupun 

mempelajarinya. Penerapan kurikulum 2013 menuntut guru untuk memberikan 

pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya peningkatan pembelajaran adalah dengan 

mengembangkan berbagai bahan ajar. Model bahan ajar yang dibuat pada penelitian 

ini adalah buku saku biologi. Buku saku yang berukuran kecil dirasa praktis untuk 

dibawa kemana-mana (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2009). Buku saku menjadi 

alternative untuk pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas dikarenakan 

buku saku dapat didesain dengan tampilan dan warna yang menarik disertai dengan 

uraian bacaan yang pendek sehingga mampu menarik memotivasi peserta didik 

untuk lebih aktif mempelajari materi dengan mencari pengetahuan di lingkungan 

sekitar. 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terbatas sampai tahap Development (pengembangan) yang kemudian divalidasi 

oleh parah ahli (ahli materi dan ahli media), guru biologi. Setelah  

Salah satu lokasi yang berpotensi untuk dijadikan tempat penelitian 

keanekaragaman yaitu kawasan konservasi. Pada kawasan konservasi ini terdapat 

keragaman flora dan fauna serta beragam fenomena alam yang menarik, objek 

budaya serta sejarah dan keunikan kehidupan masyarakat local (Flamin dan 

Asnaryati, 2013). Taman Nasional Gunung Merapi merupakan salah satu hutan 

konservasi. Taman Nasional Gunung Merapi merupakan kawasan wisata dengan luas 
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6.410 ha yang terletak di dua provinsi, yaitu Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta atau lebih tepatnya terletak di Jl. Kaliurang KM 22,6 Hargobinangun, 

Pakem, Area Hutan, Hargobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Didalamnya terdapat banyak potensi wisata alam yang 

menjadi habitat dari lichen diantaranya Pendakian Gunung merapi, Tlogo Putri, 

Tologo Muncar, Tlogo Nirmolo, Bukit Plawangan dan Bukit Turgo. 

Tlogo Muncar merupakan salah satu objek wisata yang kaya akan 

keanekaragaman lichen karena memiliki keadaan alam yang mendukung untuk 

pertumbuhan dan perkembangan lichen dengan udara yang masih alami Kondisi 

tersebut cocok untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan lichens dikarenakan 

soredia pada individu lichen akan mudah berpindah tempat dibawa angin maupun 

air, sehingga tumbuh dengan individu baru pada tempat yang mendukung. Sesuai 

dengan Raharjo (2015) Kawasan Tlogo Muncar berada pada ketinggian 860-1020 

mdpl dengan karakter vegetasi hutan hujan tropis. Karakter vegetasi hutan hujan 

tropis merupakan karakter dimana suatu daerah memiliki kelembaban dan 

ketersediaan bahan organik tinggi. Kondisi lingkungan yang relatif lembab ini sangat 

mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan lichens. Lichens bisa 

ditemukan menempel pada batuan, kayu lapuk dan juga di pohon. Hal ini disebaban 

karakteristik faktor lingkungan di kawasan Tlogo Muncar sesuai dengan karakteristik 

faktor lingkungan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan lichens. Lichens dapat hidup 

baik pada suhu yang sangat rendah atau pada suhu yang sangat tinggi. Lichens akan 

segera menyesuaikan diri bila keadaan lingkungan kembali normal (Noer, 2001). 
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Berdasarkan latarbelakang diatas, karena belum adanya penelitian 

keanekaragaman lichen di lokasi tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Saku Kenakeragaman Lumut Kerak 

(Lichen) di Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi Sebagai Sumber Belajar 

Siswa  Kelas X SMA/MA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah keanekaragaman lumut kerak (lichen) di Tlogo Muncar Taman 

Nasional Gunung Merapi ? 

2. Bagaimana pengembangan buku saku keanekaragaman lumut kerak (lichen) di 

Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi sebagai sumber belajar siswa 

kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimana kelayakan buku saku keanekaragaman lumut kerak (lichen) di Tlogo 

Muncar Taman Nasional Gunung Merapi sebagai sumber belajar siswa kelas X 

SMA/MA 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman lumut kerak (lichens) di Tlogo Muncar Taman 

Nasional Gunung Merapi 

2. Mengetahui pengembangan buku saku keanekaragaman lumut kerak (lichens) di 

Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi sebagai sumber belajar siswa 

kelas X SMA/MA 
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3. Mengetahui kelayakan buku saku keanekaragaman lumut kerak (lichens) di 

Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi sebagai sumber belajar siswa 

kelas X SMA/MA. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari  penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut :  

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya dan 

dapat bermanfaat sebagai suumber penjelasan dalam menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengann penelitian ini dan juga memberikan sumbangsih dalam bentuk 

konseptual bagi perkembangan ilmu pendidikan terutama mengenai media. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

 Sebagai referensi mengenai keanekaragaman lumut kerak (lichens).  

b. Bagi Peneliti 

Merupakan pengaplikasian baru dari sebuah penelitian yang diperoleh untuk 

menambah wawasan tentang keanekaragaman lumut kerak (lichens) di Tlogo 

Muncar Taman Nasional Gunung Merapi. 

c. Bagi guru 

Sebagai inovasi media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran di 

kelas maupun luar kelas berkaitan dengan materi Lichens, serta sebagai 

referensi dalam pembelajaran yang mempermudah untuk penyampaian materi 
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dikarenakan disertai dengan contoh keanekagaraman lumut kerak (lichens) di 

Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi. 

d.  Bagi Sekolah 

Sebagai inovasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

e. Bagi masyarakat 

 

Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang keanekaragaman 

lumut kerak (lichens) di Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi 

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap konservatif terhadap spesies 

lumut kerak (lichens). Menambah koleksi kepustakaan untuk referensi 

pengetahuan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengembangan Buku Saku 

Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichen) di Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung 

Merapi Kabupaten Sleman Sebagai Sumber Belajar Mandiri Kelas X SMA/MA” 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichen) di Tlogo Muncar Taman Nasional 

Gunung Merapi Kabupaten Sleman ditemukan sebanyak 1.04I individu lichen 

yang terbagi dalam 32 spesies dari 23 genus dan 16 family. Pada penelitian ini 

ditemukan 2 tipe Lichen yaitu tipe Crustose dan tipe Foliose, sedangkan tipe 

Fructicose dan Squamulose tidak ditemukan di lokasi penelitian. 

2. Tahap pengembangan Buku Saku menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Pada 

penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Development atau pengembangan 

kemudian dilakukan uji terbatas kepada siswa kelas X MAN 1 Sleman guna 

mengetahui kelayakan buku saku. 

3. Buku Saku di uji kelayakan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru biologi 

dan 33 siswa MIPA 3 MAN 1 Sleman. Hasil penilaian buku saku oleh ahli materi 

sebanyak 88,3% yang termasuk dalam interpretasi sangat layak. Ahli media 

sebanyak 80% yang termasuk dalam interpretasi Layak, guru biologi 98% 

yang termasuk interpretasi Sangat Layak dan respon siswa sebesar 84,45% yang 



95 

 

 

termasuk dalam interpretasi Sangat Layak. Hasil rata-rata persentase kelayakan 

dari seluruh penilai memperoleh hasil 87,69% persentase kelayakan 81-100% 

termasuk dalam kategori sangat layak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, hendaknya lebih cermat dalam melakukan pengamatan dan proses 

identifikasi, sehingga diperoleh data yang benar dan akurat.\ 

2. Bagi guru, dalam memberikan materi terkhusus lumut kerak (lichen) hendaknya 

memberikan contoh-contoh yang ada di lingkungan sekitar, sehingga siswa bisa 

lebih memahami. Diperlukan juga media penunjang pembelajaran yang efektif 

dan menarik seperti buku saku. 

3. Bagi siswa, untuk lebih memahami materi lumut kerak (lichen) hendaknya 

memperluas bacaan tidak hanya terpaku pada buku paket dan LKS saja, bisa 

menggunakan media sumber belajar lainnya seperti buku saku keanekaragaman 

lumut kerak ini. 
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